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ABSTRAK 

KARAKTER MORFOLOGI  DAN MORFOMETRI CAPUNG  

(Euphaea variegata ) DI KAWASAN AIR TERJUN COBAN CANGGU 

PACET, MOJOKERTO, JAWA TIMUR 

 

Capung merupakan serangga yang memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem darat maupun perairan serta dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas lingkungan. 

Salah satu jenis capung yang banyak ditemukan pada ekosistem mengalir adalah Euphaea variegata. 

Habitat spesies ini umumnya berada di sekitar sungai berarus jernih, kawasan air terjun, serta 

lingkungan dengan kelembapan tinggi dan vegetasi yang mendukung aktivitas hidupnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfologi dan morfometri capung Euphaea variegata di 

kawasan Air Terjun Coban Canggu, Pacet, Mojokerto. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kuota sampling purposive eksploratif dengan teknik jelajah. Parameter morfometri yang diamati 

meliputi ukuran kepala, toraks, abdomen, sayap depan, sayap belakang, kaki depan, kaki tengah, 

kaki belakang, dan umbai, sedangkan karakter morfologi diamati pada seluruh bagian tubuh. Data 

dianalisis menggunakan uji Independent Sample T-Test dan uji Mann–Whitney dengan bantuan 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan morfometri yang signifikan antara capung 

jantan dan betina pada beberapa parameter, yaitu kepala (Sig. <0,001), sayap depan (Sig. <0,001), 

sayap belakang (Sig. <0,001), kaki depan betina (Sig. <0,001), kaki depan jantan (Sig. 0,001), kaki 

belakang betina (Sig. <0,001), dan kaki belakang jantan (Sig. 0,001). Perbedaan ukuran tubuh 

tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, dan kelembapan 

habitat. Karakter morfologi menunjukkan kesesuaian dengan ciri khas Euphaea variegata, serta 

ditemukan adanya dimorfisme seksual berdasarkan perbedaan ukuran tubuh dan warna. Capung 

jantan memiliki tubuh lebih ramping dengan warna tubuh dan sayap lebih gelap serta mengilap, 

sedangkan betina memiliki ukuran tubuh lebih besar dengan warna yang lebih kusam. Perbedaan 

tersebut berkaitan dengan adaptasi ekologis, aktivitas reproduksi, dan pertahanan wilayah. 

Kata kunci: Euphaea variegata, morfologi, morfometri, habitat, capung Zygoptera. 
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ABSTRACT  

Morphological and Morphometric Characteristics of Odonata  

(Euphaea variegata) in the Coban Canggu 

 Waterfall Area, Pacet, East Java. 

Dragonflies are insects that play an important role in maintaining the balance of terrestrial and 

aquatic ecosystems and can serve as bioindicators of environmental quality. One of the dragonfly 

species commonly found in running water ecosystems is Euphaea variegata. This species generally 

inhabits clear-flowing rivers, waterfall areas, and environments with high humidity levels and 

vegetation that support its life activities. This study aimed to determine the morphological and 

morphometric characteristics of Euphaea variegata in the Coban Canggu Waterfall area, Pacet, 

Mojokerto. The research method used was purposive exploratory quota sampling with an 

exploration technique. Morphometric parameters observed included the size of the head, thorax, 

abdomen, forewing, hindwing, foreleg, middle leg, hind leg, and appendages, while morphological 

characteristics were observed throughout the body structure. Data were analyzed using the 

independent sample t-test and Mann–Whitney test with the assistance of SPSS. The results showed 

significant differences in morphometric characteristics between male and female dragonflies in 

several parameters, including head (Sig. <0.001), forewing (Sig. <0.001), hindwing (Sig. <0.001), 

female foreleg (Sig. <0.001), male foreleg (Sig. 0.001), female hind leg (Sig. <0.001), and male hind 

leg (Sig. 0.001). These differences in body size are presumed to be influenced by environmental 

factors such as light intensity, temperature, and habitat humidity. The morphological characteristics 

observed were consistent with the typical features of Euphaea variegata, including the head, thorax, 

abdomen, wings, legs, and appendages. Furthermore, sexual dimorphism was identified based on 

differences in body size and coloration. Male dragonflies have a more slender body with darker and 

more glossy body and wing coloration, whereas females have larger bodies with duller coloration. 

These differences are associated with ecological adaptation, reproductive activity, and territorial 

defense. 

Keywords: Euphaea variegata, morphology, morphometry, habitat, damselflies. 
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